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ABSTRAK 

 

Irfani Fathunaja, S.Kom.I., NIM. 20200011029. Implementasi Bimbingan 

Karir Akademik Bagi AnakKeluarga Penerima Manfaat Program Keluarga 

Harapan Terhadap Motivasi Melanjutkan Kuliah di Kecamatan Lakbok 

Kabupaten Ciamis. Tesis. Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Program 

Magister, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. Pembimbing: Dr. 

Hj. Maemonah, M.Ag 

Bantuan sosial berupa pemberian uang bulanan bagi anak sekolah baik di 

tingkat SD/SMP/SMA yang diharapkan mampu memberikan peluang pekerjaan 

lebih baik ketika lulus nantinya, ternyata dirasa belum cukup, masih perlu 

penunjang lain yaitu pendidikan di tingkat perguruan tinggi, Bimbingan karir 

akademik saat ini sangat dibutuhkan untuk mempersiapkan kesiapan anak 

menghadapi dunia perkuliahan terlebih mereka berasal dari keluarga penerima 

manfaat program keluarga harapan yang dipandang sebagai masyarakat dengan 

ekonomi terbatas. Hal ini dibutuhkan sehingga anak keluarga penerima manfaat 

dan orang tua mampu memahami perbedaan antara sekolah dan kuliah melalui 

persiapan yang dilakukan oleh PPKH Kabupaten Ciamis yaitu Gerakan Ayo 

Kuliah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi program 

bimbingan karir anak KPM PKH untuk meningkatkan motivasi melanjutkan 

kuliah yang ada di PPKH Kabupaten Ciamis khususnya wilayah kecamatan 

Lakbok 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif . dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan sumber primer dan sekunder sebagai pengumpulan 

datanya. Pengambilan sampel menerapkan purposif sampling untuk memilih 

sumber data primer yang meliputi siswa anak penerima bantuan PKH, orang tua 

siswa, pendamping PKH, dan Koordinator PKH Kabupaten Ciamis. Informasi 

sekunder, sementara itu, dikumpulkan dari website Dinas Sosial Kabupaten 

Ciamis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bimbingan karir yang 

dilakukan oleh pendamping melalui layanan konseling individual dan layanan 

bimbingan klasikal. Metode konseling individual yang digunakan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, artinya  bisa memakai direktif, non direktik atau 

elektrik. Namun  dalam pelaksanaanya pendamping paling sering memakai teknik 

eklektif. Sedangkan layanan bimbingan klasikal metode yang digunakan dalam 

bimbingan klasikal adalah metode ceramah dan diskusi. Metode ceramah dan 

diskusi dilakukan oleh pendamping, Alumni dan  mendatangkan  narasumber 

yang kompeten dalam bidang karir. Materi  Kegiatan pilihan jurusan ini bisa 

menceritakan mengenai pengalaman sebagai seorang pendamping, bagaimana 

proses persiapannya dan bagaimana menempuh suatu jenjang perkuliahan, dan 

bagaimana menjadi seorang yang sukses di dunia pendidikan. Materi yang 

sampaikan adalah mengenai pilihan jurusan-jurusan di perguruan tinggi yaitu 

yang berkaitan dengan pilihan jurusan setelah lulus SMA.  

 

Kata Kunci : Bimbingan Karir, Akademik, PKH Kabupaten Ciamis 
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TRANSLITERASI KATA-KAT ARAB 

 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B be ة

 Ta‟ T te د

 S a S ث
Es 

(dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 H H ح
Ha 

(dengan titik di bawah) 

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ذ
Ze 

(dengan titik di atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ظ

 Sad S ص
Es 

(dengan titik di bawah) 

 Dad D ض
De 

(dengan titik di bawah) 

 Ta‟ T ط
Te 

(dengan titik di bawah) 

 Za‟ Z ظ
Zet 

(dengan titik di bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ه

  ً  Mim M „Em 

  ً  Nun N „En 

  ً  Waw W W 

  ً  Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

  ً  Ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

تعددح  ٍ Ditulis Muta’addidah 

 Ditulis ‘Iddah عدح

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حندَ

 Ditulis Jizyah جسٝد

b. Bila diikuti dengan kata sandang ―al‖ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karamah al-auliya ءةٍ ٍٍلٍ أاٍخا ٍرو

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau berharakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zakat al-fitr رطفٍاٍحةزو
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D. Vokal Pendek 

1. - - - - - - Fathah Ditulis a 

- - - - - - - Kasrah Ditulis i 

- - - - - - - Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 
 ٍُ حةج

Ditulis A 

 
Jahiliyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 
 تْص

Ditulis A 

 
Tansa 

3 Kasrah + ya’ mati 

 
 ٍٍ  يرٝ

Ditulis I 

 
Karim 

4 Dammah + wawu mati 

 
 ضرٍ ف

Ditulis U 

 
Furud 

 

F. Vokal Rangkap 

 Fathah + ya’ mati 

 

 ٌٍ ٍْ  ث 

Ditulis 

 
Ditulis 

Ai 

 
bainakum 

 Fathah + wawu mati 

 
 هقٍ 

Ditulis 

 
Ditulis 

Au 

 
qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأّدٍ 

 Ditulis U’iddat أعدد

 Ditulis La’in syakartum شنردٍ ٍىئٍ 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qomariyah 

 Ditulis Al-qur’an ٍٍ أرقٍا

ٍقٍا  Ditulis Al-qiyas شةٍ 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan Menggunakan Huruf 

Syamsiyyah yang Mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el) nya. 

 ’Ditulis As-sama اىطَتء

 Ditulis Asy-syams اىشَص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Kalimat 

ٍذٍ   Ditulis Zawi al-furud ضرفٍاٍٍ 

 Ditulis Ahl as-sunnah اىطْدٍإً
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bonus demografi Indonesia akan berada dipuncaknya antara tahun 

2020 sampai 2030. Saat ini usia produktif (15 sampai 35 tahun) berada 

sebanyak 34 persen dari seluruh masyarakat Indonesia. Mereka inilah yang 

akan menumbuhkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sekolah menjadi 

institusi yang mempersiapkan pemenuhan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan kompetitif sebagai generasi penerus bangsa. Hal ini 

sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 yang 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang bertakwa 

kepada Tuhan yang maha esa, berilmu, kreatif, dan mandiri.
1
  

Sebagai upaya mencapai tujuan tersebut, sekolah telah merancang 

kurikulum, metode pembelajaran hingga perlengkapan media lainnya. 

Sekolah memiliki peranan penting bagi perkembangan intelektual, 

keterampilan sosial serta dunia karier yang ingin di tekuni oleh peserta didik. 

Karena pada masa ini individu mulai berusaha menentukan jati diri, 

mencapai kemandirian emosional, kematangan hubungan sosial dan 

mencapai kematangan karier.
2
 Bagi siswa ditingkat SMA dalam menentukan 

karier bukan perkara yang mudah, butuh kesiapan dan kematangan dalam 

                                                 
1
 Putri Ria Angelina, Rusdi Kasman, and Reni Sinta Dewi, ―Model Bimbingan Dan 

Konseling Karier Untuk Mengatasi Pengangguran Di Kota Bogor‖ 9, no. 2 (2020): 178–192. 
2
 Sarjana Pendidikan, Ilmu-ilmu Sosial Indonesia, and Grand Clarion Hotel, ―No Title‖ 

(2016): 101–112. 
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menentukan pilihan yang sesuai dengan bakat dan keterampilan yang 

dimiliki. Kemampuan untuk mempersiapkan karier sebaiknya telah tumbuh 

sejak seseorang menginjak masa remaja, karena pada masa remaja 

merupakan masa transisi menuju dewasa. Mempersiapkan diri untuk bekerja 

dan berkarir merupakan salah satu ciri masuknya seseorang dalam 

menjalankan gaya hidup orang dewasa (adult life style).
3
 

Setiap indvidu yang berada pada masa remaja mulai mengenal 

pekerjaan yang diperoleh dari lingkungan, keluarga dan masyarkat. Remaja 

setingkat SMA bagian dari individu yang sudah dianggap dewasa dan bisa 

lebih siap untuk menghadapi dunia kerja ataupun karir. Remaja yang baru 

saja menyelesikan pendidikan jenjang SMA masih berada pada kondisi 

tidak stabil perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah, sector penyedia lapangan pekerjaan serta sektor pendidikan. 

Khususnya pada sector pendidikan erat kaitannya dengan program 

bimbingan dan konseling (BK) yang berupaya memberikan pemahaman 

karier bagi anak KPM.  

Penentuan karier didasarkan pada keputusan individu berdasarkan 

pemahaman tentang kemampuan, minat dan bakat serta pengenalan karier 

yang ada di masyarakat. Saat ini masih banyak ditemui individu pada usia 

remaja yang merasa kesulitan dalam memilih dan menentukan karier 

sebagai salah satu usaha dalam mencapai kehidupan yang lebih baik dimasa 

                                                 
3
 Fitri Nur and Rohmah Dewi, ―Konsep Diri Pada Masa Remaja Akhir Dalam 

Kematangan Karir Siswa‖ 5, no. 1 (2021): 46–62. 
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mendatang. Serta beranggapan bahwa pemahaman karier bukan suatu hal 

yang perlu direncanakan sejak dini. 
4
 

Adapun karir bagi individu di dalam lingkup keluarga sebagai calon 

tenaga kerja ialah memilih lapangan kerja yang sesuai dengan potensi-

potensi yang dimilikinya. Potensi yang dimaksud adalah pengetahuan, 

keterampilan berfikir, kemampuan kerja, dan sikap terhadap pekerjaan.
5
 

Akan tetapi dalam hal ini, kenyataannya individu merasa dihadapkan pada 

kebingungan. Sebagian dari mereka merasa tidak mengusai bidang atau 

jurusan yang mereka tekuni selama belajar di bangku pendidikan formal.
6
 

Bagi masyarakat yang mampu secara ekonomi, melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi bisa menjadi alternative untuk menentukan karir setelah 

menyelesaikan sekolah di tingkat SMA namun berbeda dengan masyarakat 

miskin yang memiliki banyak pertimbangan ketika memutuskan untuk 

menguliahkan anaknya dengan pertimbangan biaya. 

Dalam penyelenggaraan proses pendidikan di perguruan tinggi 

dibutuhkan biaya yang cukup besar hal ini disebabkan masih banyaknya 

masayarat yang hidup dalam situasi serba kekuarangan. sehingga pandangan 

tentang biaya kuliah yang cukup mahal menimbulkan cara pandang yang 

lain bagi orang tua apabila memutuskan untuk menguliahkan anakya.
7
 Perlu 

                                                 
4
 Career Planning et al., ―Peningkatan Kemampuan Perencanaan Karir  Melalui 

Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Pada Siswa SMPN 3 Kebumen‖ (n.d.): 178–187. 
5
 Twi Tandar Atmaja, ―Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui 

Bimbingan Karir Dengan Penggunaan Media Modul‖ (2014): 58–68. 
6
 Syntax Literate and Jurnal Ilmiah Indonesia, ―View Metadata, Citation and Similar 

Papers at Core.Ac.Uk‖ (2020): 274–282. 
7
 Putu Yulia, Apsari Dewi, and Luh Indrayani, ―Persepsi Orang Tua Siswa Terhadap 

Biaya Pendidikan‖ 9, no. 1 (2021): 69–78. 
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diakui bahwa membangun mindset tentang penting nya pendidikan bagi 

masyarakat desa cukup sulit, disamping karena kurangnya modal, tingkat 

pendidikan yang rendah, kurangnya tenaga yang dapat membimbing mereka 

kearah pembaharuan ditambah lagi sifat heterogenitas yang cukup tinggi 

antar masyarakat.  

Hal ini senada dengan tujuan dari pembangunan SDM seceara 

nasional yang tercantum dalam UUD 1945 yang menyatakan tentang tujuan 

pembangunan nasional untuk meningkatkan kualitas hidup atau Indeks 

Pembangunan Manusia. Rendahnya IPM akan berakibat pada rendahnya 

produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat pada 

rendahnya perolehan pendapatan. Rendahnya pendapatan menyebabkan 

tingginya jumlah penduduk miskin, sehingga rendahnya kualitas sumber 

daya manusia merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya penduduk 

miskin.
8
 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah pasalnya tingkat pengangguran di Indonesia masih 

berada pada tingkat tinggi. Terlebih lagi pada masa pandemi covid-19 yang 

mengharuskan seseorang agar lebih mahir dalam menggali inovasi dan 

kreativitasnya demi keberlangsungan hidup. berdasarkan data yang berhasil 

dicatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa per Februari 

2020 angka pengangguran di Indonesia mencapai 6,82 juta orang.
9
 

                                                 
8
 Rizki Yunanda, Keluarga Miskin, and Pendidikan Anak, ―Strategi Orang Tua Keluarga 

Miskin Dalam Meningkatkan Pendidikan Anak‖ (n.d.): 41–50. 
9
 Angelina, Kasman, and Dewi, ―Model Bimbingan Dan Konseling Karier Untuk 

Mengatasi Pengangguran Di Kota Bogor.‖ 
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Persentase pengangguran terbanyak didominasi oleh lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yaitu sebayak 8,49 persen, diikuti oleh lulusan 

SMA sebanyak 6,77 persen, kemudian lulusan diploma sebanyak 6,76 

persen, lulusan sarjana sebanyak 5,73 persen, lulusan SMP sebanyak 5,02 

persen dan pada jenjang pendidikan SD ke bawah sebanyak 2,64 persen. 

Jika ditinjau berdasarkan usia, maka penduduk dengan usia muda (15-24 

tahun) dinilai masih tinggi tingkat pengangguran terbukanya, sedangkan 

pada usia 25-59 tahun dan 60 tahun ke atas mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya.  

Berdasarkan data yang dilakukan peneliti di kabupaten Ciamis 

mayoritas penduduknya masuk dalam katergori miskin menurut Badan 

Pusat Statistik cukup tinggi  dengan jumlah nya yang mencapai 96,60 ribu 

jiwa di tahun 2021 jumlah nya naik dari tahun 2020 sekitar 91,40 ribu jiwa  

cenderung meningkat  secara signifikan hal ini diakibatkan efek dari 

pandemic Covid-19. Angka kemiskinan sebelum terjadi Pandemi Covid 

jumlahnya mencapai  79,40 ribu jiwa. Upaya terencana untuk meningkatkan 

kapasitas daerah dalam mewujudkan masa depan daerah yang lebih baik dan 

kesejahteraan bagi semua masyarakat. Hal ini sejalan dengan amanat 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir Miskin. 

Penyelenggaraan tentang Pemerintahan Daerah didasari pada Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. Selaras 
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dengan itu Pemerintah Kabupaten Ciamis mengeluarkan Peraturan Daerah 

Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penanggulangan Kemiskinan.
10

 

Pemerintah Indonesia saat ini telah memiliki berbagai program yang 

dilakukan guna menanggulangi permasalahan kemiskinan yang terintegrasi. 

Program yang dilakukan salah satunya Program Keluarga Harapan biasa 

disingkat PKH. Program PKH diterapkan oleh pemerintah dalam rangka 

perlindungan sosial yang dilakukan melalui pemberian bantuan sosial 

kepada rumah tangga miskin.  

PKH sendiri memiliki tujuan untuk memberikan akses kepada rumah 

tangga miskin untuk dapat menikmati fasilitas- fasilitas sosial, termasuk 

layanan pendidikan sejak usia SD sampai dengan SMA. Anak-anak dari 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, didorong agar bisa melanjutkan pendidikan 

ke jenjang kuliah. Koordinator PKH Kabupaten Ciamis, Indra Maulana 

mengatakan, sebetulnya program PKH itu hanya mewajibkan anak-anak 

dari KPM PKH menyelesaikan sekolah hingga jengjang SLTA. Namun, 

setelah dilakukan pendampingan kepada anak-anak KPM PKH oleh para 

pendamping, ternyata banyak anak dari keluarga PKH yang memiliki 

prestasi akademik maupun non akademik. Data potensi anak KPM PKH 

Ciamis yang berada pada jenjang pendidikan SLTA/sederajat seluruhnya 

11.844 siswa, dan yang sedang saat ini duduk di kelas 12 sebanyak 3.712 

siswa.  

                                                 
10

 Nina Herlina and Mamay Komariah, ―Peran Pemerintah Dalam Pengentasan 

Kemiskinan Di Kabupaten Ciamis,‖ Jurnal Ilmiah Galuh Justisi 5, no. 2 (2017): 260. 

http://harapanrakyat.com/tag/pkh-ciamis/
http://harapanrakyat.com/tag/pkh-ciamis/
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Namun dengan kondisi saat ini, seseorang hanya dengan lulusan SMA 

dianggap masih sulit untuk mencari pekerjaan atau mendapatkan karir yang 

cukup sehingga masih dipandang perlu untuk memfasilitasi anak KPM 

mengakses pendidikan lanjutan di perguruan tinggi sehingga mampu 

mengangkat derajat keluarga.  Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti 

akan memfokuskan penelitian ini pada bimbingan karir anak penerima 

bantuan pkh melalui program Gerakan Ayo Kuliah. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian diatas maka dapat diambil pokok–pokok permasalahan 

yang akan ditelaah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir akademik bagi anak Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Kecamatan Lakbok 

Kabupaten Ciamis? 

2. Bagaimana dampak bimbingan karir akademik bagi anak Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan di Kecamatan Lakbok 

Kabupaten Ciamis? 

C. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah strategi bimbingan karir 

Akademik bagi anak Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga 

Harapan, menelaah dampak bimbingan karir akademik bagi anak Keluarga 

Penerima Manfaat di Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

keilmuan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang bimbingan 

karir.  

2. Kegunaan  Praktis:  

a. Bagi peneliti: dapat menambahkan pengalaman peneliti untuk 

melibatkan diri kedunia pendidikan, khususnya bidang bimbingan 

karir sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

mengimplementasikan di tempat peneliti bekerja kelak. 

b. Bagi anak KPM: anak KPM  dapat memilih jurusan di perguruan 

tinggi yang dicita-citakan dan anak KPM  dapat merencanakan 

karir sesuai minat, bakat dan keterampilannya.  

c. Bagi orang tua: dapat menambah informasi pentingnya kerjasama 

orang tua dengan pendamping PKH dalam membekali anak KPM  

mempersiapkan pendidikan yang sesuai dengan cita-citanya. 

d. Bagi peneliti selanjutnya: sebagai referensi dalam penelitian 

berikutnya  

E. Kajian Pustaka  

Sebagai upaya untuk memperoleh hasil penelitian ilmiah, maka perlu 

dilakukan tinjauan pustaka agar dapat menghindari terjadinya duplikasi 

karya dan pengulangan penelitian yang sudah diteliti. Tujuan lain dalam 

meneliti ini adalah sebagai bahan masukan dan untuk membandingkan 
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antara penelitian yang satu dengan yang lain. Sebagai bahan acuan dalam 

penelitian ini, maka disertakan kajian ilmiah tertulis yang berkaitan dengan 

tema yang akan dilakukan sebagai berikut  

Jurnal yang diteliti oleh Deasy Yunita, meneliti tentang layanan 

bimbingan karir dalam kematangan kematangan eksplorasi karir siswa 

bagian dari kegiatan untuk memaksimakan potensi siswa dalam 

menghadapi bonus demografi dan kesiapan karir di dunia kerja. Dalam 

artikel yang ditulis, Deasy menuliskan bahwa karir bisa diraih dengan 

potensi yang dimiliki.
11

 Selain itu, terdapat pula Twi tandar atmaja yang 

meliti secara umum gambaran tentang kombinasi faktor internal dan 

eksternal tentang bakat yang dimiliki individu menjelang kematangan karir 

nya. 
12

 

Indah lestari melakukan kajian awal tentang Meningkatkan 

kematangan karir remaja melalui bimbingan karir berbasis life skill. 

Melalui artikel yang ditulis nya, Indah menjelaskan sedikit tentang layanan 

Bimbingan Konseling idealnya mampu memahami dan memenuhi 

kebutuhan siswa dalam pekembangan karir sehingga memiliki 

keterampilan karir pada saat meninggalkan bangku sekolah.
13

 Penelitian 

                                                 
11

 Deasy Yunika Khairun, Melly Sri Sulastri, and Anne Hafina, ―Layanan Bimbingan 

Karir Terhadap Peningkatan Kematangan Eksplorasi Karir Siswa,‖ Jurnal Penelitian Bimbingan 

Konseling 1, no. 1 (2016): 1–23. 
12

 Twi Tandar Atmaja, ―Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Melalui 

Bimbingan Karir Dengan Penggunaan Media Modul,‖ PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan 

dan Konseling 3, no. 2 (2014): 57. 
13

 Indah Lestari Program et al., ―Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan Dan 

Konseling FKIP Universitas Muria Kudus Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui 

Bimbingan  Karir Berbasis Life Skills,‖ Jurnal Konseling GUSJIGANG 3, no. 1 (2017): 2503–281, 

http://dx.doi.org/10.24176/jkg.v3i1.859. 



 

10 

lain dilakukan oleh Ita Juwitaningrum, mengungkapkan dalam artikel yang 

berjudul Program Bimbingan Karir untuk Meningkatkan kematangan karir 

siswa SMK  menjelaskan bahwa individu pada masa remaja mulai belajar 

interaksi dengan masyarakat dewasa dimana pada usia tersebut individu 

merasa sudah tidak lagi berada di bawah orang orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkaran yang sama. 
14

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan belum menjelaskan secara 

spesifik bagaimana bimbingan karir bagi anak Keluarga Penerima Manfaat 

sebagian besar penelitian menjabarkan tentang bimbingan karir bagi siswa 

di sekolah. Namun dalam penelitian ini, peneliti akan membahas tentang 

bagaimana bimbingan karir bagi masyarakat miskin penerima bantuan 

sosial Program Keluarga Harapan. Pada penelitian ini, peneliti berusaha 

menjabarkan mengenai apa saja yang dilakukan oleh Pelaksana Program 

Keluarga Harapan di Kabupaten Ciamis dalam membimbing karir anak 

dari penerima Program Keluarga Harapan serta sejauh mana implikasi 

yang ditimbulkan dari berbagai kegiatan bimbingan karir yang ada di 

Pelaksana Program Keluarga Harapan Kabupaten Ciamis.   

F. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

eksplorasi yang dilakukan secara sengaja dengan mengangkat informasi dari 

dilapangan.
15

 Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian ini 

rencanakan untuk memahami suatu fenomena dengan memusatkan 

                                                 
14

 Ita Juwitaningrum, ―Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir 

Siswa SMK,‖ PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan dan Konseling 2, no. 2 (2013): 132. 
15

 Suharismi Arikunto, Dasar –Dasar Research (Bandung Tarsoto:1995), 58.  
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perhatian pada gambaran yang komprehensif  dari suatu fenomena yang 

diselidiki  secara logis dan digambarkan sebagai kata-kata dan bahasa.
16

 

G. Lokasi Penelitian  

Lokasi merupakan faktor penting dalam penelitian, inilah yang akan 

menjadi tempat dimana akan dilakukannya penelitian. Alasan dalam 

memilih lokasi penelitian ini merupakan wilayah yang jumlah penerima 

manfaat Program Keluarga Harapan nya cukup banyak serta lokasinya 

berbatasan antara provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah. Namun pada 

kenyataanya anak KPM yang berasal dari keluarga tidak mampu ternyata 

memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian mengenai upaya 

sekolah dalam meningkatkan daya serap anak KPM PKH yang mendaftar 

kuliah.  

H. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diterima peneliti secara 

langsung dari informan yang dipercaya oleh peneliti.
17

 Informan yang 

diambil penulis yaitu  anak KPM PKH kelas XII dan orang tua 

penerima PKH. Teknik menentukan informan penelitian ini 

menggunakan teknik  purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

                                                 
16

Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet-20  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), 5. 
17

 Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

14. 
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data dengan pertimbangan tertentu.
18

Adapun data primer yang 

diperoleh dalam penelitian ini meliputi wawancara dan dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber lain 

oleh peneliti. Data sekunder adalah  data yang mendukung penelitian, 

seperti buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.  

I. Penentuan Informan  

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi pertimbangan utama saat 

pengumpulan data adalah pemilihan informan. Informan adalah individu 

yang dianggap betul mengetahui dengan baik tentang situasi dan kondisi. 

19
Informan ini diharapkan dapat mengetahui keadaan yang selaras dengan 

fenomena pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan pemahaman 

tentang penting nya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan 

probality sampling. Sugiono berpendapat bahwa probality sampling  

merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan pintu yang 

sama atau kesempatan yang sama untuk setiap komponen atau individu dari  

populasi yang dipilih oleh penulis.
20

  

Adapun informan penelitian ini adalah anak KPM PKH kelas XII, 

Pendamping PKH dan orang tua penerima PKH. Informan utama dalam 

                                                 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 218. 
19

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-35, PT Remaja Rosdakarya 

(Bandung:, 2015),  163. 
20

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 288. 
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penelitian ini adalah pendamping. Pemilihan informan pertama merupakan 

hal yang sangat utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena 

penelitian ini mengkaji tentang strategi  bimbingan karir dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, maka  penulis memutuskan informan utama 

atau informan kunci yang paling sesuai adalah Titi Matuni‘mah sebagai 

pendamping PKH di Desa Baregbeg dan Kalapasawit. Dari informan kunci 

ini selanjutnya akan dilakukan wawancara mengenai bimbingan karir pada 

anak KPM PKH.  

Sedangkan pemilihan informan kedua adalah anak yang terpilih 

mengikuti  program Bimbingan Karir berjumlah 10 siswa. Maka penulis 

membuat kriteria dalam penelitian atas rekomendasi dari pendamping PKH. 

Anak KPM PKH yang direkomendasikan oleh pendamping PKH sebanyak 

10 anak. Berdasarkan kriteria tertentu, penulis berharap mendapatkan data 

untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian ini.  

J. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan proses penelitian untuk 

mendapatkan data dan untuk menjawab permasalahan. Langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penulisan ini melalui metode wawancara dan 

metode dokumentasi 
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1. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode untuk mendapatkan data 

tentang informan dengan maksud dan tujuan tertentu.
21

 Metode 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data agar mendapatkan 

keterangan informasi melalui percakapan dengan orang yang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan.
22

 Penelitian ini mennggunakan 

wawancara semi terstruktur, dikarenakan peneliti mengikuti panduan 

yang berisi daftar pertanyaan serta topik yang perlu dibahas selama 

wawancara dengan informan yaitu pendamping PKH dan anak KPM 

PKH kelas XII tingkat SMA/SMK/MA.  

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai 

kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh gambar-gambar atau karya 

ilmiah yang ada. Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam bentuk 

buku, dokumen, serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
23

 

Metode dokumentasi pada penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan 

dokumen yang berkaitan pada pelaksanaan bimbingan karir seperti data 

pendamping PKH dan data dari anak KPM PKH yang ikut serta dalam 

                                                 
21

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir) (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2010), 76. 
22

Purnomo Setiady Akba Husain Usman, Metodology Penelitian Sosial, Cet-4 (Jakarta: 

Bumi Aksar 2001), 73. 
23

 Sugiyono, ‗Quantitative, Qualitative, and R&D Research Methods‘ (Alfabeta, 2018),  

476. 
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pelaksanaan bimbingan karir seperti biodata siswa, sosialisasi program 

Gerakan Ayo Kuliah, sosialisasi masuk perguruan tinggi lainnya dan 

pelaksanaan bimbingan karir yang telah dijalankan atau yang  

dijalankan.
24

 

K. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak, untuk itu 

penting untuk mencatatnya secara cermat dan mendalam. Mereduksi 

berarti merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk megumpulkan data.
25

 

2. Penyajian Data  

 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, bagan alir dan sejenisnya. Dalam hal 

ini yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kaualitatif adalah dengan teks naratif. Dengan menampilkan 

data, akan lebih  mudah untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan pekerjaan lebih lanjut berdasarkan apa yang dipahami.
26

  

                                                 
24

 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 
25

Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994), p. 306.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 323. 
26

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 325. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah  asumsi bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan informasi berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang meyakinkan.
27

 

L. Sistematika Pembahasan  

Suatu pembahasan harus didasari oleh kerangka berfikir yang jelas 

dan teratur. Suatu pemasalahan mesti disampaikan berdasarkan susunannya, 

maka dari itu penelitian ini diatur dengan susunan pembahasan yang di bagi 

pada beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bagian awal laporan penelitian ini terdiri 

dari beberapa gambaran umum mengenai isi keseluruhan laporan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan.  

BAB II Landasan Teori, pada bab ini penulis akan menjabarkan 

sejumlah teori yang berhubungan dengan riset ini.  

                                                 
27

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 329. 
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BAB III membahas tentang Bimbingan Karir yang ada di PPKH 

Kabupaten Ciamis. Didalamnya meliputi: Pengantar, Profil Kab Ciamis, 

profile PPKH Kab Ciamis, mekanisme penyaluran bantuan. 

 BAB IV Implikasi Bimbingan Karir Akademik, pada bab ini penulis 

akan menjabarkan tentang lokasi penelitian dan pencapaian dari program 

yang telah berjalan dari tahun ke tahun sekaligus. 

BAB V Penutup, pada bab ini akan mengulas perihal kesimpulan dari 

hasil temuan riset yang sudah dibahas di bab sebelumnya, serta inti jawaban 

dari pokok persoalan yang sudah dikemukakan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi bimbingan karir yang dilakukan oleh pendamping melalui 

PPKH Kabupaten Ciamis di wilayah kecamatan Lakbok pada kelas XII 

dalam memutuskan lanjut studi yaitu layanan konseling individual dan 

layanan bimbingan klasikal. Konseling individual dilakukan dengan 

melalui tiga tahapan yaitu: tahap awal konseling, tahap ini  pendamping 

membangun hubungan baik dengan anak KPM sehingga anak KPM 

merasa nyaman untuk berdiskusi mengenai keinginan mereka untuk 

memilih jurusan dan perguruan tinggi. Pada tahap pertengahan, 

pendamping  menjajaki atau menaksir kemungkinan penyebab dan 

faktor  yang menyebabkan anak KPM bingung untuk memilih jurusan 

dan tahap akhir pada tahap ini anak KPM sudah punya pilihan jurusan 

yang sesuai dengan ekspolarsi karir. Metode yang digunakan dalam 

memilih jurusan dan perguruan tinggi menyesuaikan kebutuhan  siswa, 

artinya  bisa memakai direktif, non direktik atau elektrik. Namun  

dalam pelaksanaanya pendamping  paling sering memakai teknik 

eklektif. Sedangkan materi yang digunakan fokus pada alasan anak 

KPM memilih jurusan.  

2. Dampak jangka pendek dari pelaksanaan kegiatan bimbingan karir 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program bimbingan karir dalam 

memilih jurusan dan perguruan tinggi di PPKH Kabupaten Ciamis 
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khusus nya wilayah Kecamatan Lakbok meningkat dari tahun 

sebelumnya yang awalnya hanya 4 menjadi 10 anak. Sedangkan 

dampak jangka panjangnya anak KPM sudah memahami mempunyai 

pemahaman lebih ideal untuk memilih jurusan dan perguruan tinggi 

pada jalur lain yang sesuai dengan keinginan mereka.   

B. Saran  

Dari data yang peneliti peroleh  dari pelaksanaan bimbingan karir 

dalam memilih jurusan dan perguruan tinggi di PPKH Kabupaten Ciamis 

khususnya wilayah kecamatan Lakbok, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi PPKH Kabupaten Ciamis 

Semoga kedepannya PPKH Kabupaten Ciamis dapat memfaslitasi 

sarana dan prasarana sehingga pendamping dapat lebih maksimal dalam 

memberikan layanan konseling bagi anak KPM yang duduk di bangku 

kelas XII.  

2. Bagi Pendamping  

Bagi pendamping dapat menjadi gambaran untuk menyusun program 

bimbingan konseling pada periode berikutnya dengan memamfaatkan 

instrumen yang ada dan bisa bersnergi dengan pendamping di luar desa 

binaan nya dan kerja sama dengan berbagai pihak dan atau institusi.   
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3. Bagi anak KPM 

Anak KPM dapat mengikuti berbagai kegiatan baik sekolah maupun di 

luar sekolah dengan memamfaatkan jaringan sekolah dan mengikuti 

platforp- platfrom yang tersebar diberbagai media.  

4. Bagi Guru Kelas  

Bisa bekerjasama dengan pendamping untuk memberikan layanan bagi 

anak KPM yang ingin melanjutkan pendidikan dan bagi anak KPM yang 

ingin terjun ke dunia kerja.  

5. Bagi Perguruan Tinggi   

Perguruan tinggi baik negeri atau swasta diharapkan berkontribusi 

penerimaan mahasiswa baru melalui sosialisasi ke sekolah-sekolah 

secara langsung  

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis merekomendasikan untuk malkukan penelitian mendalam terkait 

perencanaan karir, karena penelitian ini masih perlu penyempurnaan,  

sehingga dapat menambah keilmuan bimbingan dan konseling. 
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